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BAB II 

TELAAH LITELATUR 

 

2.1. Teori Keagenan 

Para pemilik modal memiliki banyak keterbatasan, khususnya dalam 

informasi. Dengan menyerahkan pengelolaan perusahaan tersebut kepada 

para profesional, diharapkan mereka dapat menutup keterbatasan yang 

ada. Para profesional ini disebut dengan manajer atau agen. Manajer 

diberikan kekuasaan oleh pemilik perusahaan, yaitu pemegang saham. 

Untuk membuat keputusan, dalam hal ini menciptakan konflik potensial 

atas kepentingan yang disebut dengan agency conflict, Ahmad dani 

Septriani (2008). Menurut Jensen and Meckling (1976) dalam penelitian 

Pradipta (2011), agency theory adalah teori yang mengemukakan bahwa 

pemisahan antara pemilik dan pengelolaan suatu perusahaan dapat 

menimbukan masalah keagenan (agency problem). 

Konflik yang disebabkan oleh pemisahan kepemilikan dan 

pengendalian perusahaan disebut sebagai konflik keagenan (agency 

conflict). Agency problem yang dimaksud adalah terjadinya informasi 

yang tidak simetri antara pemilik dengan pengelola, dengan adanya 

kepemilikan yang tidak setara itu, maka pengelola (manajemen) 

cenderung melakukan moral hazard dan adverse selection, Jensen and 

Meckling (1976). Sedangkan menurut Godfrey et al (1997) dan Scott 
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(2000) dalam penelitian Ahmad dani Septriani (2008), menggambarkan 

hubungan keagenan (agency relationship) sebagai hubungan yang timbul 

karena adanya kontrak yang ditetapkan antara prinsipal yang 

menggunakan agen untuk melakukan jasa yang menjadi kepentingan 

prinsipal dalam hal terjadi pemisahan kepemilikan dan kontrol 

perusahaan. Menurut Jensen dan Meckling (1976) secara garis besar 

terdapat dua macam bentuk yang menggambarkan hubungan keagenan, 

yaitu antara manajer dengan pemegang saham (shareholders) dan antara 

manajer dengan pemberi pinjaman (bondholders).  

Menurut Jensen (1986), dalam penelitian Ahmad dani Septriani 

(2008) permasalahan keagenan ditelusuri dari beberapa kondisi, seperti 

penggunaan arus kas bebas (free cash flow) pada aktivitas yang tidak 

menguntungkan, peningkatan kekuasaan manajer dalam melakukan over 

investment, sedangkan menurut Bhatala et al (1994) consumption of 

excessive perquisites atau disebabkan oleh perbedaan keputusan investasi 

antara investor dengan manajer. Investor memilih risiko tinggi untuk 

mendapatkan return tinggi sedangkan manajer memilih risiko rendah 

untuk mempertahankan posisi atau sebaliknya di dalam perusahaan 

(Crutchley dan Hansen, 1989 dalam Ahmad dan Septriani, 2008). 

Penunjukkan manajer oleh pemegang saham untuk mengelola perusahaan 

menurut Jensen dan Meckling (1976), dalam Ahmad dani Septriani 

(2008) akan memunculkan perbedaan kepentingan antara manajer dan 

pemegang saham. Perbedaan sangat mungkin terjadi karena para 
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pengambil keputusan tidak perlu menanggung risiko sebagai akibat 

adanya kesalahan dalam pengambilan keputusan bisnis, begitu pula jika 

mereka tidak dapat meningkatkan nilai perusahaan. Risiko tersebut 

sepenuhnya ditanggung oleh para pemilik. Karena tidak menanggung 

risiko dan tidak mendapat tekanan dari pihak lain dalam mengamankan 

investasi para pemegang saham, maka pihak manajemen cenderung 

membuat keputusan yang tidak optimal, kondisi ini akan menimbulkan 

masalah keagenan. Sedangkan menurut Demsey dan Laber (1993) dalam 

penelitian Ahmad dani Septriani (2008) masalah keagenan banyak 

dipengaruhi oleh insider ownership.  

Insider ownership adalah pemilik perusahaan sekaligus menjadi 

pengelola perusahaan. Semakin besar insider ownership, perbedaan 

kepentingan antara pemegang saham (pemilik) dengan pengelola 

perusahaan semakin kecil, mereka akan bertindak lebih hati-hati karena 

mereka akan ikut menanggung konsekuensi dari tindakan yang dilakukan. 

Apabila insider ownership kecil (sedikit jumlah pemegang saham) ikut 

terlibat dalam mengelola perusahaan maka semakin tinggi kemungkinan 

munculnya masalah keagenan karena perbedaan kepentingan antara 

pemilik saham dengan pengelola perusahaan semakin besar.  

Menurut Watts dan Zimmerman (1986), dalam penelitian Yushita 

(2010), hubungan principal dan agent sering ditentukan dengan angka 

akuntansi. Hal ini memicu agent untuk memikirkan bagaimana akuntansi 

tersebut dapat digunakan sebagai sarana untuk memaksimalkan 
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kepentingannya.  Perspektif hubungan keagenan merupakan dasar yang 

digunakan untuk memahami eksisnya fenomena manajemen laba. 

Timbulnya manajemen laba dapat dijelaskan dengan teori agensi. Sebagai 

agen, manajer secara moral bertanggung jawab untuk mengoptimalkan 

keuntungan para pemilik (principal) dan sebagai imbalannya akan 

memperoleh kompensasi sesuai dengan kontrak. Dengan demikian 

terdapat dua kepentingan yang berbeda di dalam perusahaan di mana 

masing-masing pihak berusaha untuk mencapai atau mempertahankan 

tingkat kemakmuran yang dikehendaki.  

Perspektif hubungan keagenan merupakan dasar yang digunakan 

untuk memahami eksisnya fenomena manajemen laba. Timbulnya 

manajemen laba dapat dijelaskan dengan teori agensi. Sebagai agen, 

manajer secara moral bertanggung jawab untuk mengoptimalkan 

keuntungan para pemilik (principal) dan sebagai imbalannya akan 

memperoleh kompensasi sesuai dengan kontrak. Dengan demikian 

terdapat dua kepentingan yang berbeda di dalam perusahaan di mana 

masing-masing pihak berusaha untuk mencapai atau mempertahankan 

tingkat kemakmuran yang dikehendaki (Yushita, 2010). 

Menurut Yushita (2010), manajer sebagai pengelola perusahaan 

lebih banyak mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di 

masa yang akan datang dibandingkan pemilik (pemegang saham). Oleh 

karena itu sebagai pengelola, manajer berkewajiban memberikan sinyal 

mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik. Akan tetapi informasi yang 

Analisis Pengaruh..., Ronald Adrianus, FB UMN, 2014



21 

 

disampaikan kadang diterima tidak sesuai dengan kondisi perusahaan 

sebenarnya. Kondisi ini dikenal sebagai informasi yang tidak simetris 

atau asimetris informasi (information asymmetric). Asimetri antara 

manajemen (agent) dengan pemilik (principal) dapat memberikan 

kesempatan kepada manajer melakukan manajemen laba (earnings 

management). Karena unit analisis dalam teori keagenan adalah kontrak 

yang melandasi hubungan antara prinsipal dan agen, maka fokus dari 

teori ini adalah pada penentuan kontrak yang paling efisien yang 

mendasari hubungan antara prinsipal dan agen. Untuk memotivasi agen 

maka prinsipal merancang suatu kontrak agar dapat mengakomodasi 

kepentingan pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak keagenan. Menurut 

Yushita (2010) kontrak yang efisien adalah kontrak yang memenuhi dua 

faktor, yaitu: 

1. Agen dan pemilik (principal) memiliki informasi yang simetris. 

Artinya baik agen maupun majikan memiliki kualitas dan jumlah 

informasi yang sama, sehingga tidak terdapat informasi 

tersembunyi yang dapat digunakan untuk keuntungan dirinya 

sendiri. 

2. Risiko yang dipikul agen berkaitan dengan imbal jasanya adalah 

kecil yang berarti agen mempunyai kepastian yang tinggi mengenai 

imbalan yang diterimanya. 

Menurut Yushita (2010),  laporan keuangan disiapkan oleh manajemen 

sebagai pertangungjawaban mereka kepada principal, hal ini dikarenakan 
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manajemen terlibat secara langsung dalam kegiatan usaha perusahaan, 

maka manajemen memiliki asimetri informasi dengan melaporkan segala 

sesuatu yang memaksimumkan utilitasnya. “Creative accounting” sangat 

mungkin dilakukan oleh manajemen karena manajemen dengan asimetri 

informasi yang dimilikinya akan leluasa untuk memilih alternatif metode 

akuntansi. Manajemen akan memilih metode akuntansi tertentu jika 

terdapat insentif dan motivasi untuk melakukannya. Cara yang paling 

sering digunakan adalah dengan earnings management, karena laba 

seringkali menjadi fokus perhatian para pihak eksternal yang 

berkepentingan. Ada dua tipe asimetri informasi, yaitu adverse selection 

dan moral hazard. 

1. Adverse selection 

Adverse selection adalah jenis asimetri informasi dalam mana satu 

pihak atau lebih yang melangsungkan/akan melangsungkan suatu 

transaksi usaha, atau transaksi usaha potensial memiliki informasi 

lebih atas pihak-pihak lain. Adverse selection terjadi karena 

beberapa orang seperti manajer perusahaan dan para pihak dalam 

(insiders) lainnya lebih mengetahui kondisi kini dan prospek ke 

depan suatu perusahaan daripada para investor luar. 

2. Moral Hazard  

Moral hazard adalah jenis asimetri informasi dalam mana satu 

pihak atau lebih yang melangsungkan / akan melangsungkan suatu 

transaksi usaha, atau transaksi usaha potensial dapat mengamati 
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tindakan mereka dalam penyelesaian transaksi, sedangkan pihak-

pihak lainnya tidak. Moral hazard dapat terjadi karena adanya 

pemisahan pemilikan dengan pengendaliaan yang merupakan 

karakteristik kebanyakan perusahaan besar. 

2.2. Teori Biaya Transaksi 

Menurut Williamson (1996) dalam Warsono et al (2009:13), teori biaya 

transaksi merupakan gabungan inter-disipliner antara hukum, ekonomika, 

dan organisasi. Teori ini berusaha memandang perusahaan bukan sebagai 

suatu unit ekonomik impersonal dalam suatu dunia pasar sempurna dan 

keseimbangan, melainkan perusahaan sebagai suatu organisasi yang 

terdiri dari orang-orang dengan pandangan dan tujuan yang berbeda-beda. 

Manajemen perusahaan berkepentingan untuk menginternalisasi sebanyak 

mungkin transaksi,  hal ini disebabkan karena internalisasi transaksi akan 

meminimalkan risiko dan ketidakpastian mengenai harga dan kualitas 

produk di masa yang akan datang. Internalisasi transaksi akan 

memungkinkan perusahaan untuk menghilangkan risiko-risiko berkenaan 

dengan pemasok. Penghilangan asimetri informasi semacam ini 

merupakan hal yang menguntungkan bagi manajemen perusahaan dan 

mengakibatkan berkurangnya risiko bisnis suatu perusahaan.  

Menurut Warsono et al (2009:14), ekonomika tradisional 

memandang bahwa semua agen ekonomik bersifat rasional dan 

memaksimalisasi laba. Maksimalisasi merupakan  tujuan utama bisnis, 

dan ekonomika biaya transaksi berusaha memasukkan perilaku manusia 
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dengan cara yang lebih realistis, manajer dan agen-agen ekonomik 

lainnya bertindak berdasarkan bounded rationality. Menurut Simon 

(1957), dalam Warsono et al (2009:14) bounded rationality adalah suatu 

perilaku rasional yang  terikat / terbelenggu. Ekomonika biaya transaksi 

juga membuat asumsi opportunism. Hal ini mengandung arti bahwa 

manajer secara alamiah bersifat oportunistis. Opportunism didefinisikan 

sebagai „mencari kepentingan diri sendiri dengan tipu muslihat‟ dan  

„kecenderungan aktif dari agen manusia untuk mengambil keuntungan, 

dalam keadaan apapun, dari semua sarana yang tersedia untuk 

mendapatkan hak-hak istimewa yang berlebihan‟. 

Dengan adanya masalah bounded rationality dan opportunism, 

manajer mengorganisasi transaksi-transaksi  untuk kepentingan terbaik 

mereka dan aktivitas ini perlu dikendalikan. Perilaku opportunistik 

semacam ini bisa jadi mempunyai konsekuensi yang tidak baik terhadap 

keuangan perusahaan karena  tidak mendorong investor potensial untuk 

berinvestasi dalam perusahaan. Menurut Warsono et al (2009:15), 

perbedaan antara teori keagenan dengan teori biaya transaksi yaitu 

taksonomi yang digunakan, yaitu:  

1. Terminologi yang berbeda untuk mendeskripsikan isu dan masalah 

yang secara esensial sama. Misalnya dalam teori keagenan 

memandang bahwa manajer mengejar penghasilan tambahan atau 

keuntungan (perquisites), sedangkan dalam teori biaya transaksi 

manajer mengatur transaksi-transaksi mereka secara  opportunistik. 
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2. Unit analisis yang digunakan. Teori keagenan unit analisis yang 

digunakan adalah agen individual, sedangkan dalam teori biaya, 

transaksi unit analisisnya adalah transaksi. 

2.3. Manajemen Laba 

Pengertian manajemen laba menurut Teoh et al (1998) dalam penelitian 

Nastiti dan Gumanti (2011),  manajemen laba sebagai tindakan yang 

terjadi ketika manajer menggunakan pertimbangan dalam pelaporan 

keuangan dan dalam menyusun transaksi-transaksi untuk merubah 

laporan keuangan yang menyesatkan terhadap stakeholders atas dasar 

kinerja ekonomi organisasi atau untuk mempengaruhi hasil sesuai dengan 

kontrak yang tergantung pada angka-angka akuntansi yang dilaporkan, 

dalam Initial Public Offering (IPO) potensi terjadinya manajemen laba 

relatif tinggi. Sedangkan menurut Schipper (1989) dalam penelitian 

Wulandari dan Kusuma (2011), manajemen laba merupakan intervensi 

manajemen dengan sengaja dalam proses penentuan laba, biasanya untuk 

memenuhi tujuan pribadi.   

Manajemen laba di dalam penelitian Yushita (2010) adalah suatu 

tindakan yang dilakukan oleh pihak manajemen yang menaikkan atau 

menurunkan laba yang dilaporkan dari unit yang menjadi tanggung 

jawabnya yang tidak mempunyai hubungan dengan kenaikkan atau 

penurunan profitabilitas perusahaan untuk jangka panjang. Dengan 

demikian, manajemen laba dapat diartikan sebagai suatu tindakan 

manajemen laba yang mempengaruhi laba yang dilaporkan dan 
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memberikan manfaat ekonomi yang keliru kepada perusahaan, sehingga 

dalam jangka panjang hal tersebut akan sangat menggangu bahkan 

membahayakan perusahaan. Definisi earnings management menurut 

Yushita (2010) dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Definisi sempit, earnings management dalam hal ini hanya 

berkaitan dengan pemilihan metode akuntansi. Earnings 

management dalam artian sempit ini didefinisikan sebagai 

perilaku manajemen untuk “bermain” dengan komponen 

discretionary accruals dalam menentukan besarnya earnings. 

2. Definisi luas, earnings management merupakan tindakan manajer 

untuk meningkatkan (mengurangi) laba yang dilaporkan saat ini 

atas suatu unit di mana manajer bertanggung jawab tanpa 

mengakibatkan peningkatan (penurunan) profitabilitas ekonomi 

jangka panjang unit tersebut. 

Menurut Gumanti dan Niagara (2007) dalam Nastiti dan Gumanti (2011) 

menyatakan bahwa salah satu hal yang mendorong manajemen untuk 

melakukan manajemen laba pada suatu IPO adalah adanya ketakutan 

bahwa saham yang akan ditawarkan tidak direspon dengan baik oleh 

pasar jika laba yang dicatatkan perusahaan tidak menarik. Selain itu, 

manajemen juga termotivasi oleh kenyataan bahwa sebelum go public, 

informasi yang berkaitan dengan perusahaan belum banyak diketahui 

oleh calon investor, baik informasi yang terkait dengan kinerja operasi 

maupun kinerja keuangan. Sedangkan dalam penelitian Yushita (2010) 
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manajemen laba sebagai suatu intervensi dengan maksud tertentu 

terhadap proses pelaporan keuangan eksternal dengan sengaja 

memperoleh beberapa keuntungan pribadi. Tujuan yang akan dicapai oleh 

manajemen melalui manajemen laba adalah mendapat bonus dan 

kompensasi lainnya, mempengaruhi keputusan pelaku dasar modal, 

menghindari pelanggaran perjanjian hutang, dan menghindari biaya 

politik.  

Manajemen laba terjadi ketika manajer menggunakan judgment 

dalam pelaporan keuangan dan penyusunan transaksi untuk merubah 

laporan keuangan, sehingga menyesatkan stakeholder  tentang kinerja 

ekonomi perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil yang berhubungan 

dengan kontrak yang tergantung pada angka akuntansi yang dilaporkan. 

Menurut Scott (1997) dalam penelitian Maylianawati dan Ekawati (2005), 

bentuk-bentuk manajemen laba yang dilakukan oleh manajer antara lain: 

1. Taking a bath, dilakukan ketika keadaan buruk yang tidak 

menguntungkan tidak bisa dihindari pada periode berjalan dengan 

cara mengakui biaya-biaya pada periode yang akan datang dan 

kerugian periode berjalan.  

2. Income minimization, dilakukan saat perusahaan memperoleh 

profitabilitas yang tinggi dengan tujuan agar tidak mendapat 

perhatian politis. Kebijakan yang diambil bisa berupa pembebanan 

pengeluaran iklan, riset, dan pengembangan yang cepat dan 

sabagainya.  
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3. Income maximization, yaitu memaksimalkan laba agar memperoleh 

bonus yang lebih besar. Demikian pula dengan perusahaan yang 

mendekati suatu pelanggaran kontrak hutang jangka panjang, 

manajer perusahaan tersebut akan cenderung untuk 

memaksimalkan laba.  

4. Income smoothing, merupakan bentuk manajemen laba yang paling 

sering dilakukan dan paling populer. Lewat income smoothing, 

manajer menaikkan atau menurunkan laba untuk mengurangi 

fluktuasi laba yang dilaporkan sehingga perusahaan terlihat stabil 

dan tidak berisiko tinggi.  

Di dalam penelitian Maylianawati dan Ekawati (2005) berdasarkan 

pemikiran Scott (1997) mengemukakan motivasi perusahaan, dalam hal 

ini manajer melakukan manajemen laba adalah:   

1. Bonus Plans, laba sering dijadikan indikator penilaian prestasi 

manajer perusahaan dengan cara menetapkan tingkat laba yang 

harus dicapai dalam periode tertentu.  

2. Penawaran Saham Perdana (Initial Public Offering), saat 

perusahaan go public, informasi keuangan yang ada dalam 

prospektus merupakan sumber informasi yang penting. Informasi 

ini dapat digunakan sebagai sinyal kepada calon investor tentang 

nilai perusahaan. Untuk mempengaruhi keputusan calon investor, 

maka manajer berusaha menaikkan laba yang dilaporkan.  
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3. Stock Price Effects, manajer melakukan manajemen laba dalam 

laporan keuangan bertujuan untuk mempengaruhi pasar, yaitu 

persepsi investor.  

4. Political Motivations  

4.1.Untuk mengurangi biaya politis dan pengawasan dari 

pemerintah, dilakukan dengan cara menurunkan laba.  

4.2.Untuk memperoleh kemudahan dan fasilitas dari pemerintah, 

misalnya subsidi, perlindungan dari pesaing luar negeri, 

dilakukan dengan cara menurunkan laba.  

4.3.Untuk meminimalkan tuntutan serikat buruh, dilakukan 

dengan cara menurunkan laba.  

5. Taxation Motivations, dalam hal ini manajer berusaha menurunkan 

laba untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayar.  

6. Changes of Chief Executive Officer (CEO), dalam kasus 

penggantian manajer biasanya di akhir tahun tugasnya, manajer 

akan melaporkan laba yang tinggi, sehingga CEO yang baru akan 

merasa sangat berat untuk mencapai tingkat laba tersebut. 

Di dalam penelitian Yushita (2010) terdapat tiga faktor yang bisa 

dikaitkan dengan munculnya praktek manajemen laba, yaitu: 

1. Manajemen akrual (accruals management). Faktor ini biasanya 

berkaitan dengan segala aktivitas yang dapat mempengaruhi aliran 

kas dan juga keuntungan yang secara pribadi merupakan 

wewenang dari para manajer (managers discretion). 
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2. Penerapan suatu kebijaksanaan akuntansi yang wajib. Faktor ini 

berkaitan dengan keputusan manajer untuk menerapkan suatu 

kebijaksanaan akuntansi yang wajib  diterapkan oleh perusahaan, 

yaitu antara menerapkannya lebih awal dari waktu yang ditetapkan 

atau menundanya sampai saat berlakunya kebijaksanaan tersebut. 

3. Perubahan aktiva secara sukarela. Faktor ini biasanya berkaitan 

dengan upaya manajer untuk mengganti atau merubah suatu 

metode akuntansi tertentu di antara sekian banyak metode yang 

dapat dipilih yang tersedia dan diakui oleh badan akuntansi yang 

ada (Generally Accepted Accounting Principles). 

2.4. Kualitas Auditor  

Menurut Warsono et al (2009:88), auditor (pemeriksa) merupakan 

pasrtisipan yang berperan mengevaluasi memeriksa, menginvestigasi, dan 

memberikan keyakinan (assurance) terhadap penerapan Corporate 

Governance. Sedangkan menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam 

penelitian Indriastuti (2012), auditing merupakan bentuk monitoring yang 

digunakan perusahaan untuk menurunkan biaya keagenan (agency cost) 

perusahaan dengan pemegang utang (bond holder) dan pemegang saham. 

Menurut Mayangsari (2003) dalam penelitian Guna dan Herawaty 

(2010), tujuan dari audit laporan keuangan perusahaan adalah untuk 

memberikan kepastian mengenai integritas dari laporan keuangan yang 

disajikan oleh pihak manajemen. Kepastian mengenai relevansi dan 

keandalan dari laporan keuangan perusahaan sangat diperlukan untuk 
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membantu pihak eksternal dalam mengambil keputusan bisnis. Terdapat 

dua jenis auditor yang lazim ada di sebuah perusahaan, yaitu audit 

internal dan audit eksternal. Audit internal merupakan karyawan dalam 

suatu perusahaan tempat mereka melakukan audit. Tujuan audit internal 

adalah untuk membantu manajemen dalam melaksanakan tanggung jawab 

secara efektif. Audit internal terutama berhubungan dengan audit 

operasional dan audit kepatuhan. Meskipun demikian, tugas audit internal 

dapat mendukung audit laporan keuangan yang dilakukan audit eksternal.  

Audit eksternal adalah para praktisi individual atau anggota kantor 

akuntan publik yang memberikan jasa audit laporan keuangan kepada 

klien. Di samping itu, audit eksternal menyediakan jasa lain yang berupa 

konsultasi pajak, konsultasi manajemen, penyusunan sistem akuntansi, 

penyusunan laporan keuangan, serta jasa-jasa lainnya. Kualitas auditor 

sangat menentukan kredibilitas laporan keuangan, hal ini dikarenakan 

nilai auditing timbul karena proses auditing menurunkan laporan 

keuangan yang salah atas informasi akuntansi (Ardiarti, 2005 dalam 

Indriastuti, 2012).  

Menurut Ardiarti (2005) dalam Nastiti dan Gumati (2011), 

efektivitas audit dan kemampuannya mencegah manajemen laba 

diharapkan akan bervariasi dengan kualitas auditor. Dalam kontek Initial 

Public Offering (IPO), beberapa penelitian sudah dilakukan untuk 

menguji apakah kualitas auditor mampu membatasi derajat manajemen 

laba perusahaan. Menurut Zhou dan Elder (2003) dan Chen et al (2005) 
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dalam penelitian Nastiti dan Gumati (2011), menemukan bukti 

keterkaitan antara kualitas auditor yang disimbolkan dengan auditor Big-4 

dan spesialisasi industri auditor, dan derajat manajemen laba untuk 

perusahaan yang melakukan IPO. Sementara di Indonesia menurut 

Ardiarti (2005) dan Sanjaya (2008) dalam penelitian Nastiti dan Gumati 

(2011) menyimpulkan bahwa kualitas auditor berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang 

listed di Bursa Efek Indonesia. Bukti-bukti tersebut menunjukkan adanya 

keterkaitan antara kualitas auditor dengan manajemen laba, yang mana 

kualitas auditor diyakini mampu membatasi manajemen laba perusahaan. 

2.5. Pengaruh Kualitas Auditor terhadap Manajemen Laba  

Menurut Ardiati (2005), dalam Nastiti dan Gumati (2011), auditor 

berkualitas tinggi merupakan auditor yang memiliki keahlian, kecakapan, 

sumber daya, pengalaman, dan dorongan untuk memisahkan komponen 

informasi dari noise, serta dapat meningkatkan derajat informasi 

discretionary accruals dengan menghalangi pelaporan akrual yang agresif 

dan oportunistik oleh manajer. 

Auditor yang bekerja di KAP Big Four dianggap lebih berkualitas 

karena auditor tersebut dibekali oleh serangkaian pelatihan dan prosedur 

serta program audit yang dianggap lebih akurat dan efektif (Isnata, 2008 

dalam penelitian Guna dan Herawaty, 2010). Menurut Sanjaya (2008), 

dalam Nastiti dan Gumati (2011), auditor Big Four adalah auditor yang 

memiliki keahlian dan memiliki reputasi yang tinggi dibanding auditor 
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non-Big Four, sehingga KAP Big Four yang memiliki kualitas auditor 

yang tinggi di mata masyarakat dapat mencegah manajemen laba. Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian Meutia (2004) dalam Indriastuti (2012) 

yang menyatakan bahwa semakin tinggi kualitas auditor maka semakin 

rendah manajemen laba yang terjadi dalam perusahaan. Namun kualitas 

auditor bersubstitusi dengan proteksi investor di mana ketika proteksi 

investor sangat kuat, maka pengaruh kualitas auditor melemah. Kualitas 

auditor dalam penelitian Nastiti dan Gumati (2011) diproksikan dengan 

auditor yang digunakan, apakah berasal dari KAP (yang berafiliasi) Big 

four atau KAP non-Big four.  

   : Kualitas auditor berpengaruh terhadap manajemen laba. 

2.6. Corporate Governance 

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor Kep-117/M-MBU/2002 

dalam penelitian Indriastuti (2012),  Corporate Governance sebagai suatu 

proses dan struktur yang digunakan oleh suatu organisasi BUMN untuk 

meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna 

mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap 

memperhatikan kepentingan stakeholders lainnya berlandaskan peraturan 

perundang-undangan dan nilai-nilai etika.  Sebuah perusahaan Corporate 

Governance memiliki prinsip-prinsip yang dibuat oleh (Organisation for 

Economic Co-Operation Development) OECD. OECD adalah organisasi 

yang awalnya dikembangkan untuk merespon pertemuan OECD pada 
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level menteri di bulan April 1988. Dalam perkembangannya OECD juga 

menetapkan standar dan acuan Corporate Governance yang diprakarsai 

oleh negara yang bergabung pada OECD dan non-OECD dan telah 

disetujui pada tahun 1999. 

Menurut Scheilfer dan Vishny (1997) dalam penelitian Pradipta 

(2011) mengemukakan bahwa, “Corporate governance adalah suatu 

mekanisme yang digunakan untuk memastikan return dari pemegang 

saham (shareholder), pemberi pinjaman (bondholder), dan suplier 

keuangan lainnya dapat diberikan oleh manajer”. Sedangkan dalam 

penelitian Pradipta (2011) yang dimaksudkan dengan mekanisme 

corporate governance menurut Bamhart dan Rosenstein dalam 

Midiastuty dan Machfoedz (2003) meliputi mekanisme internal dan 

mekanisme eksternal. Dengan adanya Good Corporate Governance yang 

baik dalam sebuah perusahaan dapat dipastikan bahwa manajemen laba 

diperusahaan tersebut terpengaruhi. Mekanisme internal dari corporate 

governance antara lain: 

1. Struktur dewan direksi 

2. Kepemilikan Manajerial 

3. Kompensasi eksekutif 
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Adapun mekanisme eksternal dari mekanisme corporate governance 

adalah: 

1. Mekanisme pasar yang mengontrol perusahaan. 

2. Kepemilikan dari institusi (institutional ownership). 

3. Tingkat pendanaan dengan hutang (debt financing).   

Prinsip-prinsip Good Corporate Governance yang ditetapkan oleh OECD 

dalam Warsono et al (2009:64), yaitu:  

1. Perlindungan terhadap hak-hak pemegang saham menjamin 

keamanan metoda pendaftaran kepemilikan, mengalihkan atau 

memindahkan saham yang dimiliki, memperoleh informasi yang 

relevan tentang perusahaan secara berkala dan teratur, ikut 

berperan dan memberikan suara dalam rapat umum pemegang 

saham (RUPS), memilih anggota dewan komisaris dan direksi, 

serta memperoleh pendistribusian keuntungan perusahaan.  

2. Persamaan perlakuan terhadap seluruh pemegang saham termasuk 

pemegang saham asing dan minoritas. 

3. Peranan pemangku kepentingan yang terkait dengan perusahaan, 

yaitu dorongan kerjasama antara perusahaan dengan pemangku 

kepentingan agar tercipta kesejahteraan, lapangan kerja, dan 

kesinambungan usaha. 

4. Keterbukaan dan transparasi terkait keuangan, kinerja perusahaan, 

kepemilikan, dan pengelolaan perusahaan. Informasi yang 
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diuangkapkan harus disusun, diaudit, dan disajikan sesuai dengan 

standar yang berkualitas tinggi. 

5. Akuntabilitas dewan komisaris, yaitu Corporate Governance 

menjamin adanya pedoman strategi perusahaan, pemantauan yang 

efektif terhadap manajemen yang dilakukan oleh dewan komisaris 

dan akuntabilitas dewan komisaris terhadap perusahaan dan 

pemegang saham. 

Prinsip di atas diakui telah meningkatkan kepercayaan dan keyakinan 

investor karena terdapat sinergi antara ekonomi makro dengan kebijakan 

struktural dalam mencapai tujuan fundamental (OECD, 2004).  

Menurut Rezaae (2007) dalam Warsono (2009:73) bahwa 

Corporate Governance yang efektif seharusnya berdasarkan sembilan 

prinsip, yaitu:  

1. Value-adding Philosophy (filosofi penambahan nilai): Corporate 

Governance seharusnya memberikan pondasi bagi semua fungsi di 

perusahaan untuk memberikan nilai positif untuk kinerja 

perusahaan yang berkelanjutan.  Independence ( Independensi). 

2. Corporate Governance seharusnya meminimalkan atau bahkan 

menghindari terjadinya konflik kepentingan di antara partisipan 

perusahaan. 

3. Ethnical conduct (Perilaku etis): Corporate Governance 

seharusnya mempromosikan perilaku etis kepada semua partisipan 

perusahaan.  
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4. Accountability (Akuntabilitas): Corporate Governance seharusnya 

mengembangkan semangat kepada semua pihak untuk 

menjalankan amanah dengan sungguh-sungguh dan bersedia 

mempertanggungjawabkan segala keputusan, tindakan, dan hasil 

kinerja yang dihasilkan. 

5. Shareholders democracy (Demokrasi pemegang saham): 

Corporate Governance seharusnya mempromosikan demokrasi di 

rapat pemegang saham dalam pemilihan dewan direksi dengan 

mengakui dan menghormati hak-hak pemegang saham. 

6. Integrity of financial reporting (Integritas pelaporan keuangan): 

Corporate Governance seharusnya menjaga integritas pelaporan 

keuangan melalui peningkatan kualitas, keandalan, dan transparasi 

laporan keuangan. 

7. Transparency (Transparansi): Corporate Governance seharusnya 

menjadikan informasi, baik bersifat keuangan maupun non-

keuangan, dapat mudah tersedia dan dipahami oleh pihak-pihak 

yang berkepentingan. 

8. Competence and Integrity (Kompetensi dan Integritas): Efektifitas 

Corporate Governance bergantung pada pihak-pihak yang 

memiliki integritas dan kompetensi memadai dalam menjalankan 

fungsi-fungsi Corporate Governance. 

9. Effective system of checks and balances (Sistem cek dan 

keseimbangan yang efektif): Corporate Governance membutuhkan 
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prinsip ini untuk menyakinkan terjadinya keselarasan kepentingan 

antara para partisipan Corporate Governance.  

2.7. Kepemilikan Manajemen  

Kepemilikan manajemen adalah saham yang dimiliki oleh manajemen 

secara pribadi maupun saham yang  dimiliki oleh anak cabang perusahaan 

bersangkutan beserta afiliasinya (Susiana dan Herawaty, 2005 dalam 

Guna dan Herawaty, 2010). Menurut Darmawati (2003) dalam Guna dan 

Herawaty (2010) investor institusional dan manajemen memiliki insentif 

yang kuat untuk mendapatkan informasi pra-pengungkapan 

(predisclosure information) mengenai perusahaan untuk memenuhi 

tanggung jawab fidusiarinya, serta meningkatkan kinerja portofolio 

mereka.  

Sedangkan menurut Jensen (1986) dalam penelitian Ahmad dani 

Septriani (2008), hubungan antara dividen dengan kepemilikan 

manajemen dipahami melalui free cash flow hypothesis. Perusahaan 

dalam menggunakan cash flow dari net present value yang positif 

memicu konflik keagenan. Konflik ini terjadi karena manajer dengan 

persentase kepemilikan saham kurang dari 100% menggunakan cash flow 

untuk kepentingan yang tidak menguntungkan bagi perusahaan. Tindakan 

tersebut mengakibatkan kas digunakan untuk kepentingan outsider 

stockholder dan mengurangi kas yang digunakan untuk mengembangkan 

perusahaan.  
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2.8. Pengaruh Kepemilikan Manajemen terhadap Manajemen Laba 

Dalam penelitian Indriastuti (2012) secara umum dapat dinyatakan bahwa 

persentase tertentu kepemilikan saham oleh pihak manajemen 

(kepemilikan manajerial) cenderung mempengaruhi tindakan manajemen 

laba (Boediono, 2005). Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa 

praktek manajemen laba dapat diminimumkan dengan menyelaraskan 

perbedaan kepentingan antara pemilik dan manajemen dengan cara 

memperbesar kepemilikan saham perusahaan oleh manajemen 

(managerial owner-ship).  

Dalam penelitian Indriastuti (2012) menurut Scleifer dan Vishny 

(1996) kepemilikan saham yang rendah, maka insentif terhadap 

kemungkinan terjadinya perilaku oportunistik manajer akan meningkat. 

Menurut Warfield et al dalam Midiastuty dan Machfoedz, (2003), 

menyatakan adanya kepemilikan manajemen dapat mengurangi dorongan 

manajer untuk melakukan tindakan manipulasi, sehingga laba yang 

dilaporkan merefleksikan keadaan ekonomi yang sebenarnya dari 

perusahaan tersebut. 

Dalam penelitian Ahmad dani Septriani (2008), peningkatan 

kepentingan manajemen digunakan sebagai cara untuk mengurangi 

konflik keagenan. Menurut Crutchley dan Hansen (1989), Jensen et al 

(1992) dalam penelitian Ahmad dani Septriani (2008) perusahaan 

meningkatkan kepemilikan manajemen untuk mensejajarkan kedudukan 

manajemen dengan pemegang saham sehingga bertindak sesuai dengan 
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keinginan pemegang saham. Dengan peningkatan persentase 

kepemilikan, manajer termotivasi meningkatkan kinerja dan bertanggung 

jawab meningkatkan kemakmuran pemegang saham. 

     Kepemilikan manajemen berpengaruh  terhadap manajemen laba.  

2.9. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan 

oleh institusi keuangan seperti perusahaan asuransi, bank, dana pensiun, 

dan investment banking (Siregar dan Utama, 2005 dalam Guna dan 

Herawaty, 2010). Menurut Midiastuty dan Machfoedz (2003), dalam 

Guna dan Herawaty (2010), investor institusional dianggap sophisticated 

investors yang tidak mudah “dibodohi” oleh tindakan manajer. 

Dalam penelitian Indriastuti (2012), konsentrasi kepemilikan 

institusional merupakan saham perusahaan yang dimiliki oleh institusi 

atau lembaga La Porta et al. (1998) menunjukkan bahwa kepemilikan 

semua perusahaan publik hampir di semua negara adalah terkonsentrasi 

dengan tingkat corporate governance yang rendah, kecuali di Amerika 

Serikat, Inggris, dan Jepang. Investor institusional sering disebut sebagai 

investor yang canggih (sophisticated), seharusnya lebih dapat 

menggunakan informasi periode sekarang dalam memprediksi laba masa 

depan dibandingkan dengan investor non-institusional. Persentase saham 

tertentu yang dimiliki oleh institusi dapat mempengaruhi proses 

penyusunan laporan keuangan yang tidak menutup kemungkinan terdapat 
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akrualisasi sesuai kepentingan pihak manajemen, Midiastuty dan 

Machfoedz (2003). 

2.10. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba 

Dalam penelitian Ahmad dani Septriani (2008), konflik kepentingan 

mendasari adanya biaya keagenan dengan asumsi rasionalitas ekonomi di 

mana orang akan memenuhi kepentingannya terlebih dahulu sebelum 

pemenuhan kepentingan orang lain. Demikian juga halnya dengan 

manajemen perusahaan. Teori keagenan mengatakan bahwa sulit untuk 

mempercayai bahwa manajemen (agent) akan selalu bertindak 

berdasarkan kepentingan pemegang saham (principal), maka diperlukan 

monitoring dari pemegang saham, sehingga konflik keagenan yang terjadi 

dapat dikurangi (Copeland dan Weston, 1992 dalam Ahmad dan 

Septriani, 2008). 

Menurut Veronica dan Utama (2005) dalam penelitian Indriastuti 

(2012) menyatakan bahwa kepemilikan institusional yang tinggi dapat 

meminimalisir earnings management tergantung pada tingkat 

kecanggihan investor tersebut. Hasil ini didukung oleh Boediono (2005), 

Ujiyantho dan Pramuka (2007) menyatakan bahwa kepemilikan saham 

oleh institusional dianggap sebagai sophisticated investor dengan jumlah 

kepemilikan yang cukup signifikan dapat memonitor manajemen yang 

berdampak mengurangi motivasi manajer untuk melakukan earnings 

management.  
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Menurut Crutchley dan Hansen (1989) dalam penelitian Ahmad 

dani Septriani (2008) kepemilikan institusional dapat digunakan sebagai 

cara untuk mengurangi konflik keagenan antara pemegang saham dan 

manajer. Pada beberapa penelitian, institusional digunakan sebagai 

variabel kontrol terhadap kepemilikan manajerial. Hal ini disebabkan 

karena manajer tidak dapat mempengaruhi persentase saham yang 

dimiliki oleh institusi, tetapi kepemilikan institusional berpengaruh dalam 

menentukan kepemilikan manajerial maupun penggunaan hutang.  

Kepemilikan institusional didefinisikan sebagai proporsi 

kepemilikan saham pada akhir tahun yang dimiliki oleh lembaga seperti 

perbankan, asuransi atau institusi lain. Peningkatan kepemilikan 

institusional menyebabkan kinerja manajer diawasi secara optimal dan 

terhindar dari perilaku opportunistik. Dengan melibatkan kepemilikan 

institusional, manajer bertindak sesuai dengan keinginan pemegang 

saham sehingga mengurangi biaya keagenan (Bathala, 1994 dalam 

Ahmad dan Septriani, 2008). 

    : Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba. 

2.11. Profitabilitas  

Menurut Kieso (2010) “Profitabilitas Ratio measure the income or 

operating success of company for a given period of time. Income or the 

lack of it, affects the company’s ability to obtain debt and equity 

financing.” Hal ini menandakan bahwa rasio profitabilitas mengukur 
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pendapatan atau keberhasilan operasi perusahaan untuk jangka waktu 

tertentu.  

Pendapatan atau kurangnya itu, mempengaruhi kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh pembiayaan utang dan ekuitas. Hal ini 

juga mempengaruhi posisi likuiditas perusahaan dan kemampuan 

perusahaan untuk tumbuh. Sebagai konsekuensinya, baik kreditur dan 

investor yang tertarik dalam mengevaluasi kekuatan produktif 

profitabilitas. Analisis sering menggunakan profitabilitas sebagai ujian 

akhir dari efektivitas manajemen operasi.  

Rasio Profitabilitas yang dapat digunakan dalam menganalisis 

manajemen laba, yaitu return on assets. Menurut Kieso (2010) “Return 

on Assets  measure of profitability is return on assets. We compute this 

ratio by dividing net income by average assets”.  Hal ini berati bahwa 

return on assets mengukur profitabilitas yang merupakan pengembalian 

aset. Rasio ini menghitung rasio  dengan membagi laba bersih dengan 

rata-rata aset. Return on Asset dapat dihitung dengan (Kieso et al, 2010): 

    
          

              
 

Keterangan: 

 Net Income      : Penghasilan bersih yang diterima perusahaan periode t 

Average Asset : Rata-rata total asset yang dihitung dengan menjumlahkan 

aset di awal tahun dengan aset di akhir tahun, kemudian 

dibagi dua. 
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2.12. Pengaruh Return on Asset terhadap Manajemen Laba 

Menurut Guna dan Herawaty (2010), laba yang dihasilkan perusahaan 

selama tahun berjalan dapat menjadi indikator terjadinya manajemen laba 

dalam suatu perusahaan. Biasanya manajemen laba dilakukan oleh 

manajer untuk memanipulasi komponen laba rugi yang dilaporkan 

perusahaan. Hal ini sejalan dengan  Carlson dan Bathala, (Aji dan Mita 

,2010 dalam penelitian Noviana dan Etna, 2011), tingkat profitabilitas 

perusahaan merupakan faktor yang mempengaruhi tindakan pengelolaan 

laba.  

Hal ini dikarenakan tingkat profitabilitas yang semakin tinggi akan 

mengakibatkan tingginya harapan dari regulator dan masyarakat kepada 

perusahaan tersebut untuk memberikan kompensasi kepada mereka 

berupa pembayaran pajak kepada regulator dan program sosial kepada 

masyarakat. Laba yang terlalu tinggi akan meningkatkan pajak yang 

harus dibayar, sebaliknya penurunan laba yang terlalu rendah akan 

memperlihatkan bahwa kinerja manajemen tidak bagus. Oleh sebab itu, 

ada kemungkinan manajemen membuat laba yan dilaporkan tidak 

berfluktuasi dengan cara melakukan pemerataan laba untuk menghindari 

pembayaran pajak yang tinggi. 

     : Return on Asset berpengaruh terhadap manajemen laba. 

2.13. Solvabilitas  

Menurut Kieso et al (2010) “Solvency ratio measure the ability of a 

company to survive ove a long period of time. Long-term creditors and 
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shareholders are particularly interested in a company’s ability to pay 

interest as it comes due and to repay the face value of debt at maturity”.  

Hal ini mengartikan bahwa rasio solvabilitas mengukur kemampuan 

perusahaan untuk bertahan hidup  jangka waktu yang panjang. Kreditur 

dan pemegang saham sangat tertarik pada kemampuan perusahaan untuk 

membayar bunga karena datang dan untuk melunasi nilai nominal utang 

pada saat jatuh tempo. 

Struktur modal adalah titik fokus dalam analisis solvabilitas. Ini 

mengacu pada komposisi sisi kanan neraca dan campuran antara utang 

dan pemegang saham ekuitas dalam struktur modal merupakan faktor 

penentu penting dari biaya modal untuk perusahaan. Informasi keuangan 

telah digunakan secara luas sebagai alat penilaian kinerja. Beberapa 

kontrak melibatkan variabel akuntansi. Demikian juga kontrak utang 

yaitu dalam bentuk perjanjian utang. Kontrak dikatakan efisien apabila 

mendorong pihak yang berkontrak melaksanakan apa yang diperjanjikan 

tanpa perselisihan dan para pihak mendapatkan hasil (outcome) yang 

paling optimal dari berbagai kemungkinan alternatif tindakan yang dapat 

dilakukan agen (Suwardjono, 2005 dalam Herawaty dan Baridwan, 

2007). 

Kita akan memiliki lebih untuk mengatakan kemudian tentang efek 

bahwa campuran utang dan ekuitas memiliki terhadap profitabilitas 

(Norton dan Porton, 2007). Dalam penelitian ini rasio solvabilitas yang 

Analisis Pengaruh..., Ronald Adrianus, FB UMN, 2014



46 

 

digunakan, yaitu debt to equity ratio, Debt to Equity Ratio dapat dihitung 

dengan (Norton dan Porton, 2007) :  

                     
                 

            
 

Keterangan : 

 Total liabilities : Jumlah utang yang dimiliki oleh perusahaan. 

 Total equity       : Jumlah ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan. 

2.14. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Manajemen Laba. 

Rasio solvabilitas menunjukkan tingkat leverage sebuah perusahaan. 

Dalam  penelitian Noviana dan Etna (2011) leverage keuangan 

menunjukkan proporsi penggunaan utang untuk membiayai investasinya. 

Semakin besar utang perusahaan semakin besar pula risiko yang dihadapi 

investor sehingga investor akan meminta tingkat keuntungan yang 

semakin tinggi.  

Akibat kondisi tersebut perusahaan cenderung untuk melakukan 

praktik pemerataan laba (Sartono, 2004 dalam penelitian Noviana dan 

Etna, 2011). Suranta dan Merdiastuti (2004) menyimpulkan bahwa 

pemilihan kebijakan akuntansi (pemerataan laba) dilakukan untuk 

menghindari pelanggaran atas perjanjian utang, sehingga perusahaan 

yang memiliki risiko keuangan yang tinggi akan cenderung melakukan 

pemerataan laba agar terhindar dari pelanggaran kontrak atas perjanjian 

utang. Dalam penelitian Sari dan Januarti (2011) Debt covenant 

memberikan jaminan kepada bondholders bahwa perusahaan akan 
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mendahulukan pembayaran utang kepada bondholders. Dengan adanya 

debt covenant para bondholders tidak ragu untuk menanamkan modal 

dalam jumlah besar pada perusahaan dengan kesempatan investasi yang 

tinggi. Sehingga kebutuhan modal dalam jumlah besar pada perusahaan 

dengan kesempatan tinggi dapat terpenuhi. 

Watts dan Zimmerman (1986) dalam Herawaty dan Baridwan 

(2007) menyatakan bahwa adanya insentif untuk melakukan manajemen 

laba yang timbul karena perjanjian utang, disebut dengan hipotesis 

perjanjian utang (debt covenant hypothesis). Semakin tinggi persentase 

utang terhadap modal perusahaan, semakin besar risiko bahwa 

perusahaan mungkin tidak dapat memenuhi kewajiban yang jatuh tempo. 

maka teori perjanjian utang mengatakan bahwa manajer  perusahaan akan 

menggunakan manajemen laba yang meningkatkan laba yang dilaporkan 

(Watts dan Zimmerman, 1986).  Menurut Ma‟ruf (2006), dalam 

penelitian Guna dan Herawaty (2010), semakin besar leverage maka 

kemungkinan manajemen melakukan manajemen laba akan semakin 

besar.  

     : Debt to Equtiy Ratio berpengaruh terhadap manajemen laba. 
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2.15. Model Penelitian  

Dalam penelitian ini, model analisis data yang digunakan untuk menguji 

hipotesis adalah sebagai berikut:  

Gambar 2.1 Model penelitian 
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